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ABSTRAK

M. ZHAFRAN ALFAJRI. 08051281823033. Pemetaan Kerentanan Pesisir di
Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung.
(Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. dan Dr. Wike Ayu Eka Putri,
S.Pi., M.Si).

Pesisir sebagai daerah yang relatif mudah dijangkau akan menjadi sasaran
perkembangan aktivitas manusia. Kecamatan Pesisir Tengah yang terdapat di
Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung merupakan merupakan salah satu
daerah yang memiliki potensi pengembangan pariwisata, perikanan dan pelabuhan.
Namun kawasan tersebut termasuk dalam kawasan rawan bencana alam sehingga
perlu dilakukan kajian untuk menilai tingkat kerentanannya. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat kondisi parameter lingkungan berdasarkan aspek fisik
yang dikaji dan untuk menentukan tingkat kerentanan pesisir dengan
menggunakan metode CVI (Coastal Vulnerability Index). Hasil penelitian
menunjukkan, berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks kerentanan di
Kecamatan Pesisir Tengah, parameter yang mempunyai bobot dari tertinggi
hingga terendah secara berturut-turut yaitu tinggi gelombang, geomorfologi,
perubahan garis pantai, kemiringan pantai, dan tunggang pasang surut. Nilai
indeks kerentanan pesisir di Kecamatan Pesisir Tengah berkisar antara 2,83 -
12,25, yang berada pada tingkat kerentanan rendah, menengah dan tinggi. Tingkat
kerentanan pesisir di Kecamatan Pesisir Tengah yang mendominasi yaitu pada
tingkat kerentanan menengah yang terdapat pada 6 stasiun kajian.

Kata Kunci: Kerentanan Pesisir, CVI, Kecamatan Pesisir Tengah.
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Pembimbing II,

Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si
NIP. 197905122008012017

Pembimbing I,

Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc.
NIP. 198108052005011002

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ilmu Kelautan

Dr. Rozirwan, S.Pi, M.Sc
NIP. 197905212008011009



vii

ABSTRACT

M. ZHAFRAN ALFAJRI. 08051281823033. Mapping of Coastal Vulnerability
in Pesisir Tengah District, Pesisir Barat Regency, Lampung Province
(Supervisors : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. and Dr. Wike Ayu Eka Putri,
S.Pi., M.Si).

The coast as a reachable area will be the target of the development of human
activities. Pesisir Tengah District in Pesisir Barat Regency, Lampung Province is
one area that has the potential for tourism, fisheries and port developments. But
the area is categorized as a vulnerable area for natural disasters, so it is
necessary to study it, to evaluate its vulnerability level. The purpose of this study
is to assess the condition of physical parameters and analyze the level of coastal
vulnerability using the Coastal Vulnerability Index (CVI) method. The results
showed that, the calculation of the vulnerability index value in Pesisir Tengah
Regency shows that the parameters that have the highest to lowest scores are
significant wave height, geomorphology, shoreline changes, coastal slope and
tides. The coastal vulnerability index value in Pesisir Tengah district ranges from
2.83 to 12.25, which is in the low, medium and high vulnerability levels. The
dominant level of coastal vulnerability in Pesisir Tengah district is the medium
level of vulnerability. This was found at 6 study stations.

Keywords: Coastal Vulnerability, CVI, Pesisir Tengah District
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RINGKASAN

M. ZHAFRAN ALFAJRI. 08051281823033. Pemetaan Kerentanan Pesisir di
Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung.
(Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. dan Dr. Wike Ayu Eka Putri,
S.Pi., M.Si).

Kawasan pesisir merupakan kawasan yang memiliki fungsi penting bagi
aktivitas manusia. Kawasan ini banyak digunakan untuk perumahan, industri,
pelabuhan, budidaya perairan, pertanian dan pariwisata. Kecamatan Pesisir
Tengah yang terdapat di Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung merupakan
salah satu daerah yang memiliki potensi pengembangan pesisir yang cukup
banyak. Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Barat Nomor 8 Tahun 2017
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2017-2037 menjadikan Kecamatan
Pesisir Tengah sebagai pusat pemerintahan kabupaten, pusat pengembangan
pariwisata, pengembangan perikanan dan pengembangan pelabuhan.

Indonesia yang memiliki berbagai potensi bencana alam dapat mengganggu
kehidupan masyarakat yang hidup di sekitar daerah rawan bencana. Dalam
Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung Nomor 8 Tahun
2017 menyebutkan Kecamatan Pesisir Tengah termasuk dalam kawasan rawan
bencana alam, seperti tsunami atau gelombang pasang air laut, banjir dan gempa
bumi. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian untuk menilai tingkat kerentanannya.
Metode yang digunakan untuk mengetahui kerentanan wilayah pesisir dapat
menggunakan metode CVI (Coastal Vulnerability Index). Metode tersebut dapat
digunakan sebagai analisa tingkat kerentanan pantai terhadap ancaman kerusakan
di wilayah pesisir akibat ancaman bencana gelombang dan abrasi.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi tingkat kerentanan
pesisir di wilayah pesisir Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat,
Provinsi Lampung berdasarkan parameter yang diamati dan mengkaji nilai setiap
parameter fisik kerentanan pesisir di wilayah pesisir Kecamatan Pesisir Tengah,
Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung yang diamati. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi mengenai tingkat
kerentanan pesisir dan memberikan informasi mengenai nilai setiap parameter
fisik kerentanan pesisir yang diamati pada daerah kajian.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022. Data yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer yang
diperoleh langsung dilapangan pada 11 titik stasiun pengamatan yang terdiri dari
pengamatan geomorfologi dan pengukuran kemiringan pantai. Sedangkan data
sekunder berupa data gelombang signifikan yang didapatkan dari situs CDS
Climate Copernicus, data pasang surut dari pengolahan prediksi pasang surut
menggunakan perangkat lunak Mike 21 , dan perubahan garis pantai berupa citra
satelit yang didapatkan dari situs Finder Creodias.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa geomorfologi di sepanjang pesisir,
Kecamatan Pesisir Tengah, dapat dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu, pantai
dengan tipe berpasir, pantai dengan tipe berbatu kerikil, pantai dengan tipe
bertebing tinggi dan berbatu. Pantai dengan tipe berpasir lebih mendominasi
dibandingkan dengan pantai dengan tipe berbatu kerikil dan pantai dengan tipe
bertebing tinggi dan berbatu. Pantai dengan tipe berpasir tersebut tergolong
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kedalam kategori kerentanan yang sangat tinggi. Hal tersebut disebabkan karena
pantai dengan substrat dasar pasir memiliki potensi resistansi yang lebih rendah
terhadap proses abrasi maupun sedimentasi dibandingkan dengan pantai berbatu.

Berdasarkan hasil pengukuran rata-rata kemiringan pantai, didapatkan nilai
kemiringan pantai di wilayah pesisir Kecamatan Pesisir Tengah bervariasi dari
5,20° - 77,33°. Kemiringan pantai yang dominan pada wilayah pesisir Kecamatan
Pesisir Tengah berada pada kelas kerentanan rendah dengan nilai kemiringan
berkisar antara 6-9.9°. Menurut Rachmadianti et al. (2018) pantai yang memiliki
kemiringan yang landai akan memiliki tingkat kerentanan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pantai yang memiliki tebing curam dan berbatu. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan pantai yang landai dalam menahan gelombang dari
laut dan erosi yang lebih lemah.

Hasil pengolahan rata-rata tinggi gelombang signifikan di wilayah Kecamatan
Pesisir Tengah pada tahun 2022 berkisar antara 1,29 - 1,98 m dengan rata-rata
ketinggian gelombang signifikan sebesar 1,67 m. Ketinggian gelombang tersebut
termasuk kedalam kategori kelas kerentanan yang sangat tinggi dengan nilai rerata
tinggi gelombang signifikan >1,25 m. Gelombang mempengaruhi tingkat
kerentanan pesisir, semakin besar tinggi gelombang, maka semakin tinggi pula
tingkat kerentanannya. Sebaliknya, semakin kecil tinggi gelombang, maka
semakin rendah pula tingkat kerentanannya.

Hasil rata-rata tunggang pasut yang didapatkan pada perairan Kecamatan
Pesisir Tengah sebesar 1,53 meter. Berdasarkan nilai rata-rata pasang surut yang
diperoleh, variabel kerentanan pesisir terhadap parameter pasang surut di perairan
Kecamatan Pesisir Tengah termasuk kedalam kategori kerentanan yang rendah.
Perairan Kecamatan Pesisir Tengah memiliki tipe pasang surut campuran condong
harian ganda (Mixed Tide Prevailing Semidiurnal) dengan nilai bilangan formzhal
berkisar antara 0,33 - 0,56. yang dimana dalam satu hari terjadi dua kali pasang
dan dua kali surut. Menurut Carter (1988) dalam Handartoputra et al. (2015)
naik turunnya muka air laut berpengaruh besar terhadap geomorfologi pantai
dikarenakan pasang surut mampu menyebabkan perubahan-perubahan yang
terjadi secara teratur pada permukaan laut di sepanjang pantai.

Laju perubahan garis pantai yang terjadi di Kecamatan Pesisir Tengah
mengalami perubahan garis pantai yang didominasi oleh proses abrasi
dibandingkan akresi disepanjang garis pantainya. Besar laju abrasi yang terjadi
berkisar antara (-2,37) - (-0,29) m/tahun, sedangkan laju akresi berkisar antara
0,97 - 3,64 m/tahun. Berdasarkan peta laju perubahan garis pantai Kecamatan
Pesisir Tengah memperlihatkan bahwa besar laju perubahan garis pantai berada
pada tingkat kerentanan yang sangat rendah sampai dengan kerentanan sangat
tinggi. Penyebab terjadinya abrasi pantai di wilayah Pesisir Kecamatan Pesisir
Tengah diduga berasal dari proses alami, seperti proses hidro-oseanografi yang
terjadi di laut.

Berdasarkan hasil analisis Coastal Vulnerability Index (CVI) di wilayah
Pesisir Kecamatan Pesisir Tengah pada 11 titik stasiun pengamatan didapatkan
nilai indeks kerentanan berkisar antara 2,83 - 12,25. Berdasarkan penentuan
kategori kerentanan dari Nilai CVI oleh Suhana et al. (2016) tingkat kerentanan
pada pesisir Kecamatan Pesisir Tengah berada pada tingkat kerentanan rendah
sampai dengan tingkat kerentanan tinggi. Untuk tingkat kerentanan pesisir di
Kecamatan Pesisir Tengah yang mendominasi yaitu pada tingkat kerentanan
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menengah yang terdapat pada 6 stasiun kajian.
Keberadaan keseimbangan kondisi setiap variabel, yaitu dominansi antara

variabel yang memiliki skor kerentanan tinggi dan variabel yang memiliki skor
kerentanan rendah menghasilkan indeks kerentanan pesisir di Kecamatan Pesisir
Tengah dominan tergolong tingkat kerentanan menengah. Wilayah yang memiliki
tingkat kerentanan menengah masih dapat dianggap sebagai daerah yang aman.
Namun, jika wilayah tersebut tidak dikelola dengan baik, maka dapat menjadi
daerah yang rentan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang tepat, salah satunya
adalah melakukan penanaman mangrove sebagai bentuk pemecah gelombang dan
penahan sedimen guna mengurangi abrasi.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan pesisir merupakan lingkungan yang sangat dinamis dengan

berbagai bentuk pemanfaatan lahan yang begitu kompleks, sehingga lingkungan

pesisir banyak dimanfaatkan untuk pengembangan aktivitas manusia (Marfai et al.

2013 dalam Fallahiyah, 2021). Kawasan pesisir merupakan kawasan yang

memiliki fungsi penting bagi aktivitas manusia. Kawasan ini banyak digunakan

untuk perumahan, industri, pelabuhan, budidaya perairan, pertanian dan

pariwisata. Kegiatan tersebut dapat meningkatkan kebutuhan akan lahan dan

infrastruktur lainnya (Dhiauddin et al. 2017)

Pesisir sebagai daerah yang relatif mudah dijangkau akan menjadi sasaran

perkembangan aktivitas manusia (Ward et al. 2011 dalam Joesidawati, 2016).

Kecamatan Pesisir Tengah yang terdapat di Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi

Lampung merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi pengembangan

pesisir yang cukup banyak. Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Barat

Nomor 8 Tahun 2017 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2017-2037

menjadikan Kecamatan Pesisir Tengah sebagai pusat pemerintahan kabupaten,

pusat pengembangan pariwisata, pengembangan perikanan dan pengembangan

pelabuhan.

Wilayah pesisir merupakan wilayah yang sangat rentan terhadap adanya

bencana dan perubahan lingkungan terkait dengan perubahan iklim di wilayah

pesisir. Ulfa (2018) dalam Fallahiyah (2021) mengatakan bahwa perubahan iklim

yang disebabkan oleh pemanasan global dapat berdampak negatif terhadap

wilayah pesisir, dikarenakan dampak perubahan iklim sulit diprediksi secara tepat

dan signifikan terhadap lingkungan alam dan sosial sekitar wilayah pesisir.

Rachmadianti et al. (2018) menambahkan perubahan pesisir dapat dipengaruhi

oleh proses pasang surut, arus dan gelombang pantai, yang dapat menimbulkan

kerentanan pada wilayah pesisir. Serta semakin pesatnya perkembangan kawasan

pesisir, dapat mengakibatkan pesisir mengalami perubahan yang dinamis.

Indonesia yang memiliki berbagai potensi bencana alam dapat senantiasa

mengganggu kehidupan penduduknya. Indonesia secara geografis dikelilingi oleh

beberapa lempeng tektonik dengan aktivitas seismik yang cukup tinggi, sehingga
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dapat menyebabkan terjadinya bencana alam (Wibowo et al. 2017 dalam Isdianto

et al. 2021). Sulistiyawati et al. (2018) mengatakan Provinsi Lampung merupakan

salah satu provinsi yang relatif sering terjadi bencana alam. Dalam Peraturan

Daerah Kabupaten Pesisir Barat Nomor 8 Tahun 2017 menyebutkan Kecamatan

Pesisir Tengah termasuk dalam kawasan rawan bencana alam, seperti tsunami

atau gelombang pasang air laut, banjir dan gempa bumi.

Dinamika yang terjadi diwilayah pesisir dapat mempengaruhi kondisi fisik

wilayah pesisir itu sendiri. Nurisman dan Tarigan (2021) berdasarkan dokumen

Rencana Strategis Pengelolaan Wilayah Pesisir Provinsi Lampung (2000)

erosi/abrasi dan sedimentasi terjadi di wilayah pesisir Provinsi Lampung. Salah

satu wilayah pesisir Provinsi Lampung yang mengalami permasalahan erosi

adalah pantai Labuhan Jukung Krui yang terletak di Kecamatan Pesisir Tengah,

Kabupaten Pesisir Barat. Kerusakan pantai tersebut dapat disebabkan oleh

gelombang swell yang berasal dari Samudera Hindia.

Kajian mengenai pemetaan kerentanan pesisir telah dilakukan oleh beberapa

peneliti dengan wilayah pesisir yang berbeda. Berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Dhiauddin et al. (2017) indeks kerentanan pesisir Pulau Simeulue

adalah sebesar 2,887 – 3,651 atau berada dalam status kerentanan rendah.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pamungkas et al. (2021) di pesisir Kalianda

indeks kerentanan pesisir adalah berkisar antara 3,10 - 9,94 atau berada pada

tingkat kerentanan rendah dan menengah. Belum adanya kajian penelitian

mengenai pemetaan kerentanan pesisir di Kecamatan Pesisir Tengah, membuat

penulis tertarik untuk mengkaji tentang Pemetaan Kerentanan Pesisir khususnya

di Wilayah Pesisir Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat.

1.2 Perumusan Masalah

Wilayah pesisir merupakan wilayah antara daratan dan lautan yang terus

menerus dipengaruhi oleh faktor darat dan laut. Perubahan diwiliyah pesisir juga

dipengaruhi oleh proses pasang surut, arus menyusur pantai dan gelombang yang

mengakibatkan wilayah pantai mengalami kerentanan. Perairan di Kecamatan

Pesisir Tengah memiliki gelombang yang cukup tinggi dan ditunjang dengan

pemandangan pantai yang indah, membuat kawasan Pesisir Tengah menjadi
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tujuan wisatawan lokal dan mancanegara. Namun kondisi pesisir pantai barat

Provinsi Lampung yang berbatasan langsung dengan laut lepas Samudera Hindia

dan wilayah Lampung berada pada zona patahan yang membuat terjadinya

bencana alam cukup tinggi.

Metode yang digunakan untuk mengetahui kerentanan wilayah pesisir dapat

menggunakan metode CVI (Coastal Vulnerability Index). Metode tersebut dapat

digunakan sebagai analisa tingkat kerentanan pantai terhadap ancaman kerusakan

di wilayah pesisir akibat ancaman bencana gelombang dan abrasi. Metode CVI

juga bisa diterapkan di setiap kondisi wilayah pesisir dan ketersediaan variabel

dapat disesuikan dengan kondisi dan lokasi wilayah pesisir ataupun objek yang

akan dikaji. Pendekatan CVI memberi keuntungan bagi para pembuat kebijakan

dan pengambil keputusan dalam menetapkan program pengelolaan yang tepat di

suatu wilayah pantai yang mempunyai tingkat kerentanan tertinggi terhadap

dampak yang akan terjadi.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana kondisi parameter lingkungan berdasarkan aspek fisik yang dikaji

untuk kerentanan pesisir di wilayah pesisir Kecamatan Pesisir Tengah,

Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung ?

2. Bagaimana kondisi wilayah pesisir di Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten

Pesisir Barat, Provinsi Lampung berdasarkan perhitungan dengan

menggunakan metode CVI ?



4

Secara sederhana kerangka pemikiran masalah pemetaan kerentanan pesisir

menggunakan metode CVI di pesisir pantai Kecamatan Pesisir Tengah,

Kabupaten Pesisir Barat dapat dilihat pada Gambar 1.

Perairan Pantai Pesisir Tengah, Kab.Pesisir Barat

Potensi Pariwisata dan Aktivitas Manusia
di Sekitar Pesisir

Data Sekunder

Wilayah yang rentan

Data Primer

Kemiringan Geomorfologi

Pasang Surut

Perubahan Garis Pantai

Gelombang

Skorsing dan pembobotan

Tingkat Kerentanan Pesisir

CVI

SIG

Peta Tingkat Kerentanan Pesisir
Wilayah Pesisir Kecamatan Pesisir Tengah,

Kabupaten Pesisir Barat

Gambar 1. Diagram alir rumusan masalah

Keterangan :
→ = Kajian penelitian
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi tingkat kerentanan pesisir di wilayah pesisir Kecamatan

Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung berdasarkan

parameter yang diamati.

2. Mengkaji nilai setiap parameter fisik kerentanan pesisir di wilayah pesisir

Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung yang

diamati.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi

mengenai tingkat kerentanan pesisir dan memberikan informasi mengenai nilai

setiap parameter fisik kerentanan pesisir yang diamati pada daerah kajian.
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